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Abstract : 

Student interest is a feeling of preference and interest in something or activity without anyone 
telling. Based on observations made atstate junior high school 7 muaro jambi, this 
extracurricular has been around for 2 years, but was stopped and was held again for 3 months 
starting in december 2024, where interest was very low. The aim of this research is to find out 
how high students’ interest in pencak silat extracirricularactivities is. This research design is 
descriptive quantitative research using survey method with data collection techniques using 
questionnaries, sampling using techniques  total sampling,addresed to the entire population of  
430 responden. The result of this research show that students interest in the extracurricular 
pencak silat of state junior high school 7 muaro jambi on intrinsic indicators is 68% and on 
extrinsic indicators 76% and the total result is 72%. The conclusion of this research is that 
students interest in extracurricular pencak silat in the medium category is 72%. 

Keywords : Interest, Extracurricular, Pencak silat 
 
Abstrak : 

Minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan ketertarikan terhadap suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 
SMP N 7 muaro jambi ekstrakurikuler pencak silat ini sudah ada dari 2 tahun yang lalu 
namun sempat tehenti dan kembali diadakan 3 bulan ini dari bulan desember tahun 
2024 yang dimana peminatnya sangat rendah.tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa tinggi minat siswa terhadap ekstrakurikuler pencak silat.desain 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket, pengambilan sampel dengan 
teknik total sampling, yang ditujukan kepada semua populasi yang berjumlah 430 
responden. Hasil penelitian ini menujukan bahwa minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler pencak silat SMP Negeri 7Muaro Jambi pada indikator instrinsik 
sebesar 68% dan pada indikator ekstrinsik 76% dan jumlah hasil keseluruhan sebesar 
72%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah minat siswa terhadap ekstrakurikuler 
pencak silat dalam kategori sedang sebesar 72% 

Kata Kunci: Minat, Ekstrakurikuler, Pencak silat 
 

PENDAHULUAN 
Olahraga telah mendapat perhatian yang cukup besar dalam masyarakat 

modern sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, baik dari 
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segi kesehatan jasmani maupun sebagai jalan untuk meraih prestasi yang 
membanggakan. Aktivitas olahraga dapat meningkatkan kebugaran fisik, 
memperkuat sistem kekebalan tubuh, serta memberikan dampak positif pada 
kesehatan mental seseorang. Melalui olahraga, individu dapat mengembangkan 
kedisiplinan, ketahanan, dan semangat kompetitif yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai prestasi optimal dalam dunia olahraga, 
diperlukan beberapa faktor pendukung yang bisa dikategorikan menjadi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik atlet, keterampilan 
teknis, kemampuan taktis, serta kesiapan mental dan psikologis. Seorang atlet 
perlu memiliki disiplin tinggi dalam latihan, pola makan teratur, istirahat cukup, 
serta ketahanan mental yang kuat untuk menghadapi berbagai tekanan 
kompetisi. Sementara faktor eksternal mencakup dukungan dari pelatih 
profesional, fasilitas latihan yang memadai, program pembinaan yang 
terstruktur, serta dukungan finansial dan moral dari keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah. Keseimbangan antara kedua faktor ini sangat penting untuk 
mengoptimalkan potensi atlet dalam meraih prestasi tertinggi (Multholib, 2013). 

Faktor intelrnal mellipulti, sistelm pelmbinaan dan sarana-prasarana 
olahraga. Seldangkan faktor elkstelrnal mellipulti, faktor psikologis, rultinitas 
latihan, pellatih, keladaan fisik, selrta telknik dan skill yang dimiliki atlelt. 
Pelmbinaan prelstasi olahraga selharulsnya dilakulkan selcara sistelmatis, belrjelnjang, 
dan belrkellanjultan (Ramadhan elt al., 2020.). Selbagaimana yang telrcantulm dalam 
Ulndang-ulndang Nomor 3 tahuln 2005 telntang Sistelm Kelolahragaan Nasional 
pasal 20 ayat 3 yang belrbulnyi “Olahraga pre lstasi dilaksanakan mellaluli prosels 
pelmbinaan dan pelngelmbangan selcara telrelncana, belrjelnjang, dan belrkellanjultan 
delngan dulkulngan ilmul pelngeltahulan dan telknologi kelolahragaan” (Sulsanto & 
Lismadiana, 2016). Proses pencapaian prestasi maksimal dalam olahraga 
memerlukan jangka waktu yang panjang dan biaya yang besar untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Perjalanan menuju puncak prestasi tidak 
dapat ditempuh secara instan, melainkan membutuhkan komitmen jangka 
panjang, baik dari segi waktu maupun sumber daya finansial. Atlet perlu 
menjalani proses latihan yang konsisten dan berkelanjutan, didukung dengan 
fasilitas yang memadai, pelatih yang berkompeten, serta program pembinaan 
yang terstruktur dan sistematis untuk dapat mengembangkan potensi mereka 
secara optimal. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi diarahkan untuk 
mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional 
yang dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga tingkat pusat maupun 
pada tingkat daerah (Purnomo, 2017). Sistem pembinaan olahraga yang 
terstruktur ini melibatkan berbagai pihak mulai dari tingkat daerah hingga 
nasional, dengan tujuan untuk menciptakan atlet-atlet unggul yang mampu 
bersaing di berbagai tingkat kompetisi. Induk organisasi olahraga memiliki 
peran strategis dalam mengarahkan, mengkoordinasi, dan 
mengimplementasikan program pembinaan yang terintegrasi, sehingga dapat 
menghasilkan prestasi olahraga yang membanggakan bagi daerah dan negara. 

Dengan berbagai situasi geografis dan etnologis serta perkembangan zaman 
yang dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat hadir sebagai budaya dan 
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metode membela diri dan menjadi kearifan lokal bagi pengusungnya. 
Keanekaragaman budaya dan kondisi geografis Indonesia telah melahirkan 
berbagai aliran dan gaya pencak silat yang memiliki keunikan masing-masing 
(Restian, 2022). Setiap daerah memiliki karakteristik pencak silat yang khas, yang 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, sejarah, dan budaya setempat. Dalam 
perkembangannya, pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai seni bela diri, 
tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter, pembentukan mental, dan 
pelestarian nilai-nilai luhur budaya Indonesia. Di era modern ini, pencak silat 
juga telah berkembang menjadi olahraga prestasi yang dipertandingkan di 
berbagai kejuaraan, baik tingkat nasional maupun internasional, sekaligus tetap 
mempertahankan esensinya sebagai warisan budaya yang berharga. 

Sekolah Menengah Pertama merupakan sekolah selepas sekolah dasar 
yang bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan 
perluasan serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di 
Sekolah Dasar, yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehidupan 
sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara serta mempersiapkan 
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah pertama. Pada jenjang 
pendidikan ini, para siswa mengalami masa transisi penting dalam kehidupan 
mereka, baik secara akademis maupun perkembangan kepribadian. Kurikulum 
yang dirancang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 
mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik siswa secara seimbang. Dalam 
menghadapi tantangan era globalisasi, Sekolah Menengah Pertama dituntut 
untuk dapat menyiapkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan keterampilan yang 
mumpuni. Proses pembelajaran di jenjang ini dirancang untuk menggali potensi 
siswa secara maksimal melalui berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif. Dengan demikian, diharapkan para siswa dapat tumbuh menjadi 
individu yang mandiri, kritis, dan mampu beradaptasi dengan perubahan 
zaman. 

Dalam bidang olahraga, kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu 
upaya bagi pembinaan pelajar yang pada tingkatannya dalam bentuk-bentuk 
latihan. Ekstrakurikuler pencak silat sudah ada sebelumnya, tetapi karena 
beberapa alasan dihentikan pada tahun 2022. Kemudian kembali aktif pada 
tahun 2024, sekitar bulan 9. Tujuan dari pembentukan kembali ekstrakurikuler 
pencak silat ini adalah untuk melestarikan budaya bangsa, menambah 
pengetahuan dan prestasi siswa, dan mengajak mereka untuk berpartisipasi 
dalam perlombaan serta membawa nama sekolah maupun perguruan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler pencak silat. 

Pencak silat sebagai warisan budaya Indonesia memiliki nilai-nilai 
filosofis yang mendalam dan relevan untuk ditanamkan pada siswa Sekolah 
Menengah Pertama. Melalui ekstrakurikuler pencak silat, siswa tidak hanya 
belajar teknik bela diri, tetapi juga nilai-nilai kehidupan seperti kedisiplinan, 
kerja keras, kejujuran, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa yang sedang dalam masa pembentukan jati diri. 
Reaktivasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di sekolah mencerminkan 
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kesadaran akan pentingnya melestarikan warisan budaya lokal di tengah arus 
globalisasi. Hal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam memperkuat 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat dapat menjadi wadah bagi siswa untuk menyalurkan energi mereka 
secara positif, menjauhkan mereka dari pengaruh negatif seperti kenakalan 
remaja dan penyalahgunaan teknologi. 

Minat siswa terhadap ekstrakurikuler pencak silat dapat menjadi 
indikator keberhasilan program ini. Tingginya minat siswa tidak hanya akan 
berdampak pada keberlanjutan program, tetapi juga pada prestasi yang dapat 
diraih baik di tingkat lokal maupun nasional. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa terhadap ekstrakurikuler pencak silat, sehingga dapat disusun strategi 
yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas program. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, 
pelnellitian delskriptif kulantitatif adalah stuldi yang dilakulkan ulntulk melnawarkan 
gambaran tuljulan dari sulatul situlasi Melnulrult Sulkmadinata (2009) Dalam 
(Pangaribulan, 2024). Menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan angket, Angkelt melrulpakan instrulmeln pelnellitian yang belrisi 
selrangkaian pelrtanyaan ataul pelrnyataan ulntulk melnjaring data ataul informasi 
yang haruls dijawab relspondeln selcara belbas selsulai delngan pelndapatnya (Arifin, 
2014). Dalam pelnellitian ini instrulmeln yang digulnakan yaitul angkelt yang belrisi 
pelrnyataan yang akan digulnakan ulntulk melngulngkapkan minat telrhadap 
ekstrakurikuler pencak silat ditinjaul dari indikator minat telrhadap 
ekstrakurikuler  (pelrasaan selnang, keltelrtarikan siswa, keltelrlibatan siswa dan 
pelrhatian dalam bellajar).  

Salah satul instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah angkelt. 
Pelnggulnaan Telknik angkelt diharapkan dapat melnyimpullkan informasi yang 
dibultulhkan.(Sulgiyono, 2019). pengambilan sampel dengan teknik total sampling, 
yang ditujukan kepada semua populasi yang berjumlah 430 responden dari 15 
kelas ditujukan pada kelas 7 dan 8. Dimana penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan januari 2025 bertempat di SMP Negeri 7 muaro jambi. Dalam mengolah 
data penelitian ini, pendekatan analisis yang digunakan mengacu pada formula 
persentase yang dikemukakan oleh Anas Sudjiono (2008). Metode perhitungan 
yang diterapkan bertujuan untuk menentukan nilai frekuensi relatif dalam 
bentuk persentase. Formulasi matematisnya adalah sebagai berikut: 

P =
𝑓

𝑁
𝑥100% 

Keltelrangan: 
P = persentaser 
F = nilai selbelnarnya 
N = nilai jumlah frekuensi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan studi diuraikan sejalan dengan sasaran yang telah ditetapkan 
pada bagian sebelumnya. Kuesioner yang didistribusikan dikhususkan untuk 
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siswa-siswi di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Penelitian ini mengambil sampel dari 
430 pelajar yang berpartisipasi sebagai responden dari 15 kelas pada seluruh 
kelas 7 dan 8 tidak ditujukan pada kelas 9 dikarnakan kelas 9 sudah terfokus 
untuk banyaknya kegiatan ujian dan pembalajaran disekolah. Lalu angket 
disebarkan Dan diberikan waktu selama 30 menit untuk para siswa dan siswi 
(responden) untuk mengisi angket, mengingat tugas responden hanya 
memberikan checklist pada jawaban yang dipilih. 

 
Tabel 1. Rata-Rata Skor Minat Siswa Terhadap Ekstrakurikuler Pencak 

Silat SMP Negeri 7 Muaro Jambi 
No Jawaban % 

1 Sangat 
Setuju 

23% 

2 Seuju 33% 

3 Ragu-ragu 17% 

4 Tidak 
Setuju 

9% 

5 Sangat 
Tidak 
Setuju 

6% 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Gambar 1. Diagram Rata- Rata Skor Minat Siswa Terhadap Ekstra Kurikuler 
SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Hasil dari minat siswa terhadap ekstrakurikuler pencak silat pada 
kategori sedang sebesar 72%, dengan Rata-rata kategori “Sangat Setuju“ sebesar 
23% jawaban rata-rata pada kategori “Setuju” sebesar 33% jawaban rata-rata  
pada kategori “Ragu-ragu” sebesar 17% jawaban rata-rata pada kategori “Tidak 
Setuju” sebesar 9% dan jawaban rata-rata pada kategori “Sangat Tidak Setuju” 
sebesar 6%. 
Pengertian Minat 

Penelitian mengenai ketertarikan pelajar terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat mengkaji kecenderungan atau kemauan siswa yang 
dipengaruhi oleh dua faktor utama. Pertama, faktor internal yang mencakup 
atensi, rasa gembira, dan kegiatan. Kedua, faktor eksternal seperti pembimbing, 
fasilitas, keluarga, dan lingkungan sekitar. Dengan tingkat ketertarikan yang 
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tinggi, para pelajar akan termotivasi untuk berusaha mencapai target karena 
memahami dan menyadari manfaat, nilai, serta kepentingannya. Menurut 
Widwastuti (2008) ketertarikan merupakan dorongan keinginan yang muncul 
setelah seseorang melakukan pengamatan, perbandingan, dan pertimbangan 
terhadap kebutuhan yang diinginkan. 

Bagi para pelajar, aspek ketertarikan ini memiliki peran krusial karena 
dapat mengarahkan perilaku mereka ke arah yang konstruktif, sehingga mereka 
mampu menghadapi berbagai tuntutan, tantangan, dan konsekuensi dalam 
proses pembelajaran. Ketertarikan tidak hanya berfungsi sebagai pendorong 
motivasi, tetapi juga sebagai penentu kualitas dan kuantitas keterlibatan mereka 
dalam aktivitas pembelajaran (Riyadi, 2022). Pelajar yang memiliki ketertarikan 
tinggi cenderung lebih tekun, fokus, dan mampu bertahan lebih lama ketika 
menghadapi kesulitan dibandingkan dengan mereka yang memiliki ketertarikan 
rendah. Selain itu, ketertarikan juga memengaruhi aspek kognitif seperti 
perhatian, konsentrasi, dan kemampuan untuk memproses informasi secara 
lebih mendalam. 

Tingkat ketertarikan dapat menjadi penentu keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan—semakin besar ketertarikan yang dimiliki, semakin tinggi 
pula peluang kesuksesan dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena ketertarikan 
memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 
Pelajar yang tertarik pada suatu bidang atau kegiatan cenderung 
mengalokasikan lebih banyak waktu, energi, dan sumber daya untuk 
mempelajari dan mengembangkan kemampuan mereka dalam bidang tersebut. 
Konsekuensinya, mereka mampu mencapai tingkat penguasaan yang lebih 
tinggi dan memperoleh hasil yang lebih memuaskan (Zulmaulida, et al., 2021). 
Ketertarikan juga berkaitan erat dengan penetapan tujuan yang lebih ambisius 
dan komitmen yang lebih kuat untuk mencapainya. 

Dalam konteks pembelajaran modern, ketertarikan menjadi semakin 
penting mengingat derasnya arus informasi dan beragamnya distraksi yang 
dihadapi pelajar. Ketertarikan yang kuat membantu pelajar menyaring berbagai 
stimulus dan memfokuskan perhatian mereka pada hal-hal yang relevan dengan 
tujuan pembelajaran (Harefa, et al, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa ketika 
pelajar tertarik pada suatu materi, mereka cenderung menggunakan strategi 
belajar yang lebih efektif dan mendalam, seperti elaborasi dan organisasi 
informasi, dibandingkan dengan strategi hafalan yang lebih superfisial. 

Ketertarikan juga mendorong pelajar untuk terlibat dalam komunitas 
belajar yang lebih luas, bertukar ide dengan rekan sebaya, mencari bimbingan 
dari mentor, dan mengakses sumber-sumber pengetahuan tambahan. Interaksi 
sosial ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tetapi juga 
mempersiapkan mereka untuk berkolaborasi dalam lingkungan kerja di masa 
depan. Lebih jauh lagi, ketertarikan intrinsik pada suatu bidang sering kali 
bertahan lebih lama dibandingkan motivasi ekstrinsik seperti nilai atau 
pengakuan, sehingga menjadi fondasi bagi pembelajaran seumur hidup dan 
pengembangan karier yang berkelanjutan (Darmayanti, et al., 2024). 

Pada hakikatnya, ketertarikan merupakan bentuk penerimaan terhadap 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri; semakin kuat atau 
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dekat hubungan tersebut, semakin besar pula ketertarikan yang terbentuk. 
Hubungan ini melibatkan aspek emosional, kognitif, dan sosial yang saling 
berinteraksi. Ketertarikan tumbuh ketika seseorang menemukan resonansi 
antara karakteristik personal mereka—seperti nilai, preferensi, dan 
aspirasinya—dengan karakteristik objek ketertarikan. Dalam konteks 
pendidikan, objek ketertarikan ini dapat berupa subjek akademik, kegiatan 
ekstrakurikuler, atau interaksi sosial dengan komunitas belajar. Proses 
penerimaan dan penguatan hubungan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal seperti persepsi diri dan ekspektasi, serta faktor eksternal seperti 
lingkungan belajar dan dukungan sosial (Winarti, 2021). 

Sejalan dengan penelitian ini, studi yang dilakukan oleh Wala (2024) 
tentang reformasi regulasi layanan di Indonesia menekankan pentingnya 
pendekatan berbasis hak dalam mengembangkan program-program yang 
melibatkan masyarakat. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap individu 
memiliki hak fundamental untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 
mendukung pengembangan dirinya secara holistik. Wala berargumen bahwa 
kebijakan yang efektif harus berangkat dari pemahaman mendalam tentang 
kebutuhan dan aspirasi kelompok sasaran, serta memastikan bahwa intervensi 
yang dirancang mampu memfasilitasi pemenuhan hak-hak tersebut. Temuan ini 
memiliki relevansi signifikan dalam konteks pengembangan minat dan 
ketertarikan pelajar terhadap berbagai program pendidikan. 

Dalam konteks ekstrakurikuler pencak silat, pengembangan minat siswa 
juga perlu memperhatikan hak-hak mereka untuk memperoleh akses terhadap 
kegiatan yang berkualitas, tersedianya fasilitas yang memadai, dan adanya 
dukungan sistematis dari pihak sekolah (Inniyah, 2023). Implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler yang efektif membutuhkan lebih dari sekadar penyediaan ruang 
dan waktu; ia memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup 
pengembangan kurikulum yang relevan, pelatih yang kompeten, infrastruktur 
yang mendukung, dan sistem evaluasi yang berkelanjutan. Wala 
mengungkapkan bahwa regulasi yang baik harus mencakup aspek akses, 
kualitas, dan keberlanjutan—tiga elemen yang juga krusial dalam 
pengembangan program ekstrakurikuler yang mampu menumbuhkan dan 
memelihara ketertarikan siswa. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler pencak silat SMP Negeri 7 Muaro Jambi rata-rata pada 
kategori sedang sebesar 72%. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 
sebagian besar siswa memiliki ketertarikan terhadap aktivitas pencak silat, 
masih terdapat ruang yang signifikan untuk peningkatan. Tingkat ketertarikan 
yang moderat ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemahaman 
siswa tentang manfaat pencak silat, kualitas pengalaman mereka selama 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, dan relevansi aktivitas dengan 
kebutuhan dan minat personal mereka. Data ini menyoroti pentingnya strategi 
inovatif untuk mengoptimalkan ketertarikan siswa, seperti pengembangan 
pendekatan pedagogis yang lebih inklusif dan partisipatif, peningkatan 
visibilitas dan daya tarik program, serta penguatan hubungan antara aktivitas 
pencak silat dengan aspek-aspek kehidupan siswa yang lebih luas. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa tingkat ketertarikan peserta 
didik terhadap kegiatan pencak silat di SMP Negeri 7 Muaro Jambi berada pada 
level menengah dengan persentase 72%. Berdasarkan analisis data, faktor 
internal menunjukkan respons "Sangat Setuju" mencapai 25%, "Setuju" 36%, 
"Ragu-ragu" 20%, "Tidak Setuju" 12%, dan "Sangat Tidak Setuju" 7%. Sementara 
untuk faktor eksternal, tanggapan "Sangat Setuju" mencapai 28%, "Setuju" 41%, 
"Ragu-ragu" 17%, "Tidak Setuju" 8%, dan "Sangat Tidak Setuju" 5%. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata minat siswa menunjukkan 23% 
menyatakan "Sangat Setuju", 33% "Setuju", 17% "Ragu-ragu", 9% "Tidak Setuju", 
dan 6% "Sangat Tidak Setuju". Beberapa rekomendasi dari studi ini antara lain: 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap manajemen dan metodologi penelitian 
yang juga merupakan prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 
jasmani, 2) Memperoleh gambaran konkret mengenai tingkat minat siswa untuk 
memudahkan evaluasi terhadap ekstrakurikuler pencak silat, 3) Memperluas 
program edukasi tentang pencak silat di lingkungan sekolah untuk 
meningkatkan antusiasme siswa, 4) Meningkatkan kualitas fasilitas dan 
infrastruktur pendukung guna memperkuat ketertarikan siswa terhadap 
ekstrakurikuler pencak silat. 
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